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ABSTRAK

Alkhir-akhir ini merebak fenomena kekerasan dalam bentuk hukuman fisik
maupun non-fisik (psikologis) yang diterima oleh anak dalam keluarga dan sekolah,
Alasan dilakukan kekcrasan pada anak karena keinginan untuk mendisiptinkan anak dan
bahwa sudah semestinya seorang anak wennruti perintah orangtua dan guru

Pelaksunaan program ini berlujuan untuk: (1) Memberikan pengelahuan tentang
pengasuhan kepada vrangtua dan guru dari siswa pada SD terpilib di Kota Bogor; (2)
Meningkatkan kesadaran tentang hak dan kewajiban sehagai anak dan orangtua serta
guru; (3) Meningkatkan pengetahuan orangtua dan guru fentang media vang ramah anak;
{4) Membcrikan pengetahuan kepada orangtua dan guru untuk menciptakan lingkungan
yang ramah anak; (5) Memberikan pengetahuan kepada anak hal yang sebajknya
dilakukan apabila menemukan kejadian kekerasan dan mengalaminya sendiri.

Mctode vang diberikan pada program ini berupa pemberian pengetahuan tentang
kekerasan, keterampilan, dan kasih sayang pade anak-anak dengan menggunakan
penyuluhan kepada gury, orang tua dan siswa.

Indikator keberhasilan propram yang digunakan adalah pre tesf (dilakukan
sebelum program berlangsung) dan  post fest (dilakukan setclah program berlangsung)
vang diberikan pada siswa, guru, dan orangiua. Hasil dari pre test secara kesslurnhan
rata-rata skor perfanyaan yang diberikan pada anak adalah 72,90% dan hasil post test
mengalami peningkatan menjadi 76%. Pada orangtua hasil pre fest adalah 76,67% dan
mengalami peningkatan menjadi 8§2,72%. Sedangkan pada guru hanya terkumpul pre rest
schesar 68,33%, karena pada pelaksunaan post fest tidak sempat terisi. Hal ini
menunjukkan perubahan perilaku pada sasaran dan secara langsung dapat dikatakan

bahwa program int berhasil.
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KATA PENGANTAR

Sepala puji dan sywkur bagi Allah SWT, yang telzh melimpahkan berbagai
kenikmatan dan potensi yang menakjubkan pada diri manusia. Berkat rahmat dan karunia
yang se!alu tercurah sehingga pelaksanaan program dapat tersclesaikan dengan bafk.
Adapun dengan judul prograw “Child Friendly Campaign pada Guru, Oranglua dan
Siswa Sekolah Dasar di Kotamadya Bogor Tropingi Jawa Barat ™

Siswa Sekolah Dasar, Guru, dan Qrangua merupakan larget utama dalam
program ini, dikarenakan pentingmya pengetahuan mengenai bagaimana menciptakan
lingkungan yang ramah anak.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasth vang tidak terhingga
kepada Tir. Tr. Dwi Hastuti, Msc sebagal dosen pembimbing stas masukan, bimbingan,
dan bantuan dalam penyusunan wsulan program ini. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah turut membantu penyusun, sehingga
usulan program ini dapat ferselesaikan.

Penvusun sangat menyadari bahwa dalam penyusunan program ini masih terdapat
banvak kekurangar, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
untuk perbaikan dan penyvempurnaan dikemudian hari. Besar harapan penyusun agar

pengabdian ini dapat bermanfaat dan memberi masukan bagi semua pihak.

Penyusun
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini merebak fenomena kekcrasan dalam bentuk hukuman fisik
maupun non-fisik (psikologis} yang diterima oleh anak dalam keluarga dan sekolah.
Alasan dilakukan kekerasan pada snak karena keinginan untuk mendisiplinkan anak dan
bahwa sudah semestinya scorang anak menuruti perintah oranglua dan gun. Anggapan
tersebut keliru bila dilakukan dengan kckerasan atay menganiaya anak.

Menurot Suryadi (2007), terdapat dua macam konsep pendidikan ferhadap anak
yailu : {a} Pendidikan dengan pendckatan negatif yang memprioritaskan pada kesalahun
anak dan segera memberikan nasehut, ancaman serta hukumar yang bertujuan agar tidak
mengulangl kesalahan lagi dimana kebaikan anak kurang diperhatikan ; (b) Pendidikan
dengan pendekan positif yang memprioritaskan perhatian pada kebaikan-kebaikan yang
dilakukan anak, walau sekecil apapun. Kesalahan anak tetap dicatat tapi tidak terus-
menerus dijadikan pusat perhatian yang berlebihan.

Pandidikan erat kaitannya dengan pembentukkan disipiin pada setiap anak.
Menuru! Sukadji dalam Rahayu (2003), pendidikan disiplin merupakan suatu proses
bimbingan yang bertujuan menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan
{ertentu, atan membentuk manusia dengan ciri-cisi tertenty, terutama untuk meningkatkan
kualitas mentat dan moral. Qrangtua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan
murid yang menuju kepada hidup yang berguna dan bahagia. Jadl, menurut Hurlock
(1997) disiplin mernpakan cara masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disstajui
kelompok.

Caru vang efektif untuk mendisiplinkan anak adalah dengan pengunaan
pendekatan yang positif dengan contoh tauladan, penjelusan, dorongan, dan hadiah
dibanding cara yang negatif seperti hukuman dan omelan. Menurut Abu Rawas daa
Wulan {2002}, dalam menegakan disiplin yang baik haruslah digunakan cara-cara yang
membentuk konsep dirl vang positif dan realistis schingga melalui disiplin anak dapat
heranapung jawab terhadap ditinya maupun tugas-tugas yang dibebankan pada dirinya.
Dengan adanyz penanaman disiplin yang benar, anak akan mampu mengendalikan diri
terhadup perbuatan vang tidak dibenarkan oleh norma-nomma lingkunganoya maupun
penyelewengan dari tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Namun tidek semua anak dapat berperilaku seperti di atas, anak yang bermasatah
tersebul kemungkinan disebabkan karena anak merasa kurang mendapatkan perhatizn
sehinggy anak membuat ulah agar mendapar perhatian. Orangtua yang terlaly menurut
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pemberontakan pada diri anak tersebut, Begitu pula dengan guru, bila tidak memiliki
pengelahuan vang cukup menpenai sikap yang baik dalam mendidik dan mempeslakukan
anak serta sistem pembelajaran di sekolah yang menarik minat anak maka anak akan
kchilangan insting belajamya. Salah satu penyebab wtama keszlzhan mendidik anak
adalah banvaknya orangtna dan guru yang lidak menyadari dan mengetahui cura-cara
mendidik anak yang baik. Karcna kurangnys pengetahuan terscbut sering terjadi
kekerasan pada anak di sekelzh dengan dalih agar snak sadar dengan kesalahannya
padahal apa yang dilakukan belum tenfu mengena pada anak. Kekerasan vang dilakukan
pada anak, seperti menghukum anak dengan berdiri di depan kelas sebenarnya itu
merupakan kekerasan fisik, verbal, dan psikis yang akan dialami oleh anak.

Mcnurut Megawangi (2006), ada delapan dampak negatif kekerasan terbadap
anak; (1) Dapat menumpulkan hati norani; (2) Dapat membuat anak terlibat perbuatan
kriminal; (3) Dapat membuat anak gemar melakukan teror dan ancama; {4) Dapat
memboat anak menjadi pembohong; (5) Dapat membuat anak menjadi rendah
diriminder; (6) Dapat menimbulkan kelainan perilaku seksual; (7) Dapal mengganggu
pertumbuhan otak anak; (8) Dapat membuat prestasi anak rendah.

Perumusan Masalah

Berdasarkan Rckapitulasi Dinas Sosial Propinsi Jawa Parat tingkat kekerasan
pada anak tahun 2003 berjumlah 113 kasus. Sedangkan pada talun 2005 menurut catatan
Ruang Pemeriksaan Khusus {(RPK) Polresta Bogor, jumlah kekerasan terhadap anak telah
meningkat tnenjadi 46 kasus. Kekerasan yang terjadi pada anak tersebut lebih pada
kekerasan tisik misalnya penganiayaan, peneabulan, dan eksploitasi.

f1al ini umumnya dilakukan oleh orangtua di rumah, guru di sekolah, dan oleh
teman-tiemannya. Menurut Kepala Unit RPK Polresta Bogor, Iptu Payuni mengatakan
banyak kasus kckerasan yang terjadi di rumah lerhadap anak disebabkan oleh faktor
ekonomi. Anak-anak di bawah umur dijual, dicksploitasi, dan dijadikan pekerja di jalan
semata-mata hanya untuk mengurangl tekanan permasalahan hidup dari segi ekonomi.
Kckerasan terhadap anak juga banyak dijumpai di lingkungun sekolah, Kurikulum yang
terlalu padat dan tidak berpihak pada anak, sikap beberapa cknum gutu yang kadang
kasar dan memberi hukuman fisik dengan dalih menanamkan disiplin, dan serangkaian
bentuk kekerasan terhadap anak, tidak dapat dibenarkan.

Tayangan TV yang didominasi berbagai betita maupun sinetron bernuansa
kekerasun. conloh masyarakat vang menggunakan Kekerasan sebagai jalan pemecahan
mugalah maupun perilaku para tokch vang seharusnya menjadi panutan namun justru

mencontoikun  kekerasan  adalall rangkaian  bentuk  kekerasan yang amat  besar



pengaruhnya bagi pembentukan kepribadian anak di masa datang. Selain ity, maraknya
pornografi dianggap sebagai salah satu pendorongan terjadinya kekerasan di dalam
Tumah.

Menurut Brooks (2001), pengasuhan merupakan sebuah proses yang merujuk
pada sciangkaian aksi dan interaksi yang difakukan orangtua untuk tmendukung
perkernbangan anak. Di dalam pengasuhan terdapat proses pernenuhan  kebutuhan,
perlindungan, pengarahan, dan kasih sayang.

Hak-hek anak vang diterima dari crangtua dan pendidikan adalah adanya rusa
aman, nyaman, dan hak dasar. Hak untuk dilindungi dari berbaga macam bahaya, hak
untuk didengarkan aspirasi dan pendapatnya, serta hak mendupatkan pendidikan dasar.
Hak-hak seperti itulah yang tidak dipenuhi cleh orangiua dan guru schingga timbudlah
kekerasan pada anak. Ada paradigma yang keliru yang heredar dimasyarakat, anak adafah
hak milik orangtua yang boleh dipcriakukan semaunya dengan alasan yang menurut
orangtua musuk akal. Paredigma !ainnya adalah anak tidak boleh bersuara, anak lidak
perly didengar pendapatnya, anak boleh dilupakan, dan akhimya anak bisa diletakkan
pada prioritas akhir.

Banyak pembicara vang dilakukan oleh negara mulai dari semakin meningkatnya
anal: jalanan, anak yang terpaksa putus sekolsh dari haknya untuk mendapat pendidikan
dasar, anak vang kelaparan dan menderita busung lapar karena tidak terpenuhinya hak
dasar atas kesehatan, ini berakibat akan hilangnya sebuah generasi penerus bangsa. Jika
keadaan ini dibiarkan terus berlangsung dan kekerasun terhadap anak tidak dihentikan,
cepat atau lambat bangsa ini akan runtuh. Karena para pemimpin bangsa ini kelak akan
terdiri orang-orang yang memiliki masa kanak-kanak penub nuansa kekerasan. Mereka
terlanjur gemar akan kekemasan sehingga akan menyelesaiken herbagai persoalan
bangsanya dengan cara-cara penuh kekerasan pula.

Oleh sebab itu, kampanye ramah anak ini disusun untuk menanamkan kesadaran
pada anak, oranptua dan guru agar dapat memilih media yang ramah anak, dapat
menanamkan disiplin yang posiGf vang bebas dari kekuasaan pada anak sehingga
terbentuk kontral diri yang baik, dan dapat menjadi agent of change vang pada akhimya

meneiptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan bersababat.

Tujuan Program
Peluksanaan program ini bertujuan untuk :
1. Memberikan pengetahnan tentang pengasuhan kepada oranglua dan guru dari

siswa pada S0 terpilih di Kota Bagor.



2. Meningkatkan kesadaran tentang hak dan kewajiban sebagai anak dan orangtua
Sertd guru.

3. Meningkalkan pengetahuan oranglua dan guru tentang media yang ramah anak.

4. Memberikan pengerahuan kepada orangtua dan guru unfuk menciplakan
itngkungan yang ramah anak.

5. Momberikan pengetahuan kepada anak hal yang sebaiknya dilakukan apabila

menemukan kejadian kekerasan dan mengalaminya sendiri.

Luaran yang Diharapkan

Dengan adanya pelaksanaan Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini,
orangtua dan guru dapat meningkatkan pengetahuan lentang pengasuhan. Orangtua dan
guru dapat menerapkan pola pengasuhan yang baik dengan penerapan disiplin kepada
anuk sejalk dini,

Dalam hal ini pula diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang hak dan
kowajiban sebagai anak, orangtua, dan guru, Agar pengasuhan terhadap anak yang
dilakukan oleh orangtua ataupun gura dapat disampaikan dengan cara yang baik tanpa
dengan adanya kekerasan, baik fisik maupun non-fisik.

Meningkatkan pengetahuan orangtua dan guru mengenai media yang ramah
terhadap anak., Media apa yang pantas ditonion maupun dibaca oleh anak sehingga
memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. Sebagai contoh stasivn televisi
yang programnya cocok untuk anak adalah "Dora the Explorer” atan “Sesame Sireet”
(Jalan Sesama) yang memberikan pendidikan terhadap anak.

Orangtua dan guru dapat lebih mengetahui dan menciptakan limgkungan anak
yang cocok untuk bergan! dan mengembangkan kreativitas anak sehingga anak tidak
terpenparuhi hal vang buruk yang berada di sekitar dirinya. Selain itn, anak diharapkan
mampu meneetahui bentuk-bentuk kekerasan yang mungkin menimpsa dirinya sehingga

dupal segera diatasi.

Kegunaan Program
1. Bagi sasaran
Adapun kegunaan yang dapat dipereleh sasaran antara lain:
2, Bagi anak
Anak dapat menyadari akuan hak dan kewajibannya sebagai scorang anak
seliingga anak dapat menentukan sikapnya terhadap orangrua dan guru serta dapat

mengetahui media apa yang cocok untuk ditonton ataupun dibaca schagal media
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perkembangannya. Selain itn. anak dapat mengetahui bentuk-bentuk kekerasan
dan dapat mengatasinya apabila mefihat bahkan mengalaminyva.
b, Bagi orangtua
Oranglua dapal mengetahui pola pengasuhan seperti apa yang dapat diterapkan
kepada anaknywa. agar anak tidak merasa mendapat tekanan dari manapun
sehingga mereka dupal mengaklualisasikan dirinya dengan pcrasaan tcnang tanpa
merasa takut disalahkan oleh orangtua dan gurunya, Orangtua dapat memilih
media upa yang pantas diberikan pada anak sebagai bentuk dari kasih sayang.
¢. Bagi guru dan sckolah
Guru dapat menyadari akan hak dan kewajibannya scbagai seorang pendidik.
Curu juga dapat memberikan kedisiplinan tanpa harus dengan adanya kekerasan
sehingga anak dapat mengekspresikan dirinya sesuai dengan aspek kecerdasan.
Sckolah dalam hal ini dapat menciptakan fingkungan yang ramah terhadap anak,
Bagi Pemcrintah (Dinas Sosial)
Program ini diharapkan dapat menjadi masukkan untuk pemerintah dalam
menghadapi kasus kekerasan anak di bawah umur yang saat ini sering kali terjadi.
Schingga pemerintah dapat membuat program yang tepat bagi kasus kekerasan
terhadap anak di bawah umur yang dilakukan oleh orangtua ataupun guru, agar
kualitas anak menjadi lebih haik,
Fagi Masyarakat
Program inj diharapkan dapat menurunkan rasa khawatir masyarakat karena kasus
kekerasan anak, Selain itu, dapat menjadi agent of change dalam masyarakat yang
dapat menyadarkan masyarakat tentang kekerasan yang pada akhimya menciptakan

lingkungan yang aman dan ramah anak.

I1. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Sasaran vang dipilih dalam kegiatan ini adalah SDK Budi Mulia yang

beralamalkan di J1. Kapten Mushhat Mo, 20 Bogor, 3DN Sukadamai 3 yang beralamatkan
di Perumahan Budi Agung No. & Bogor, dan SDN Polisi 4 vang beralamatkan di Jl.

Polisi | No. 7 Bogor. Pemilihan ketipa sekolah dasar tersebut dikarenakan oleh tiga hal.

Alasan vane pertama karena ketiga sekolah tersebut merupakan sckolah fuvorit di kota

Dogor, alasan kedua Kkarena ketiga sekolah terschut beberapa kali menjadi mitra

pengabdian masyarakat dalam penelitian olch mahasiswa maupun staf” penpajar Tnstitut

Pertunian Bogor, dan alasan ketiga sekolab fersebut berpartisipasi aktif dalam kegiatan

Dies Natalis ke 44 Instituy Perlanian Bogor tahn 2007, Selain itu, ketiga sckolah fersebut



terdapat keragaman budaya, apama, dan sosial-ekonomi di kalangan murid-muridnya.
Oleh karcna itu, dengan adanya program kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat
menyiapkan siswa, oranglua, dan guru scbagai agent of change dalam menghadapi
masalah kekerasan terhadap anak baik yang terjudi dalam keluarga maupun sekolah dan

vang lchih luasnya dalam lingkungan masvarakat.

T, METODE PENDEKATAN

Metode pendekatan yang digunakan pada program ini berupa pendekatan formal
dan infonnal. Pendekatan formal vang dilakukan berupa pengiriman surat dan kunjungan
ke sekolah-sekolah dasar serta mitra yang mendukung program ini seperti LSM Pratista
Indonesia. Sedanpkan pendekatan informal vaitu berkomunikasi dengan pihak sekolah
melalui media telepon, Dengan maksud agar sasaran menerima informasi sesuai dengan

vang diharapkan pihak tim pelaksana dan mengiknti seluruh kegiatan dengan lancar.

IV. PELAKSANAAN PROGRAM
Wakiu dan Tempat Pelaksznaan
Pelaksanaan program ini dilaksanakan selama 12 minggu, mulat dari bulan Maret
2008 sampai dengan bulan Mei 2008, Kegiatan dilaksanakan di tiga sekolab dasar, yaite
SD Budi Muliz, SDN Sukadamai 3, dan SDN Polisi 4.
Tahapan Pelaksanaan
Adapun tahapan program ini dilaksanakan. yaitu!
1. Persiapan
Pada tahap persiapan imi dilakukan survel ke lapangan. Survei lapang ini
dilakukan untuk mengetahui data dan latar belakang sasaran secars
menyeluruh. Selain itu, pada tahap persiapan ini dilakukan pendekatan pada
anak, guru. dan orangtua yang akan menjadi sasaran program. Tim juga akan
menjadi mitra dalam melaksanakan program. Kegiatan persiapan ini dilakukan

selama tiga minggu pada bulan pertama pelaksanaan program.

(=)

. Pelaksunaan Program
Pelaksanaan program sendird terdiri dan beberapa kegiatan. Seliap keglatannya
dilakukan selamau salu kali dalam SCMNEEU. Kegiatan
dilaksanakan selama enam minggn, vang dimulai pada minggu keempat bulan
pertama pelaksanaan program dan berakhir pada minggu kedua bulan ketiga.
» Kegiatan I: Pengenalan tingkat pengetahuan lingkungan yang ramah

arl
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Kegiatan i bertujuan agar sasaran (anak, orangtua, dan guru} dan tim
pelaksane program saling mengenal dengan melakukan pre-ress untuk
mengelahui tingkat pengetahuan anak teniang Hingkungan yang rimab
atau tiduk sehingga terjalin ikatan antara susaran dengan tim pelaksana.
Pada tahap ini tim juga melakukan sosialisasi kegiatan-kegiatan vang
akan dilakukan selama progran dijalankan. Kepiatan ini dilakukan di
wwal pertemuan.

Kepiatan 2: Amaotional Intellegence Jan pota pengasuhan

Dalam kegiatan ini sasatan (orangtua dan guru) akan dibertkan materi
mengenai pela pengusuhan dan Emoticral Intellegence oleh pembicara
vaitu, Dr, Ir. Dwi Hastuti, MSc dan PT Radani Tunas Bangsa yang
bekerja sama dengan tim peluksuna program. Hal ini dilakukan agar
matari yang disampaikan dupat dimengerti oleh sasaran, sehingga sasaran
dapat menyerap materi-materi yang disampaikan.

Kegiatan 3: Dampak kekerasan dan media ramah anak

Kegiatan ini bertujuan agar sasaran (orangtua dan puru} berani
mcngungkapkan mengenai  kejuhan dalam pengasuhan selama ini
sehingga sasaran dapat bertukar pikiran mengenai pela pengasuhan yang
baik tanpa disertai dengan kekerasan, dampak kekerasan terhadap anak,
membedakan media vang ramah atau tidak bagi anak. Kegiatan ini
mengundang LSM yang bekerja sama dengan tim pelaksana program
yaitu [.SM Pratista Indenesia, [bu Neity.

Kepiatan 4: Hak dan kewajiban anak serta bentuk-bentuk kekerasan
Kepiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenal hak dan
kewajiban anak serta bentuk-bentuk kekerasan yang dilakukan oleh
orangtua terhadap anak, guru terhadap anak, dan antar anak sehingga
anak dapat mengatasinya iika terjadi kekerasan terhadap diri, diri sendiri
serta anak lain yang fegjadi di lingkungannya., Kegiatan ini dilaksanakan
dengan pemutaran film yang bersifat edukatif tanpa kekerasan.

Kegiatan 5; Penuangan ide mengenai bentuk-bentuk kekerasan

Kegiatan ini dilakukan dengan membagi 60 orang sasaran (murid sekolah
dasar) ke dalam beberapa tim yang masing-masing berjumlah + 10 orang,
Sctiap tim membuat poster yang di dalamnya menuangkan ide mengenai

bentuk-bentuk kekerasan dan gumbar-gambar tersebut dapat diperoleh



anak dari media cctak (koran, majalahy, 1abloid, atau internet), Hasil dari
membuat poster akan dilombakan antar kelompok.
=  Kegiatan 6 Permainae ramah anak
Kegialan ini dilakukan sebagai simulasi kepada anak-anak sekolah dasar
mengenai penmainan ramah anak. Masih banyak benluk permainan yang
dapat dimainkan 1anpa menimbulkan kekerasan terhadap anak. Selain itu,
unluk meningkatkan rasa kebersamaun dan solidaritas antar anak.
« Kegiatan 7: Ekspresi kasih sayang verbal dari anak
Pada kegiatan ini sasaran (mund sekolah dasar) akan dilatih untuk
menulis surat kepada orungtua. Surat yang telah dibuat oleh anak akan
diberikan pada orangtua di rumah. Ist surat tersebut menggambarkan
perasaan anak terhadap orangtua. Dari surat tersebut anak menunjukan
rasa sayang kepada orangtuanya,
» Kegiatan 8 : Motivasi dan evaluasi kegiatan
Kegiatan ini mengevaluasi selurch rangkaian yang tefah dilakokan
selama tiga bulan terakhir yang dimaksudkan agar anak dapat mengerti
dan dapat mengamalkan ilmu yang mereka peroleh selama kegiatan
berlangsung. Selain itw, memotivasi anak untuk melakukan kegialan yang
ramah anak dan membuat jejaring untuk menycbarluaskan anti-
kekerasan.
Instrumen Pelaksanzan
Pelaksanaan kegiatan menggunakan LCD, white screen, laplop, sound syvstem,
dan kuesicner. Kuesioner yang digunakan berupa pre-test dan pose-rest untuk mengukur

indjkator keberhasilan,

V. HASIL DAN PEMBAIIASAN

Seeara ymuin, program ini dapat berjalan sesuai rencana dan terlaksana dengan
sukses. Kegiatan PKM pengabdian masyarakat ini terdiri dari delapan kegiatan, akan
tetapi setelah melakukan pembicaraaan lerdapat perubahan dalam waktu peizksanaannya.
Kegiatan dilakukan setiap hari Sabtu mulai pukul 09.0¢ — 12,00 WIB. Kegiatan ini
dimulai pada tanggal 29 Maret dan berukhir pada tangeal [0 Mei 2008. Pelaksanaan
program tertempat di SDON Sukadamai 3, SDN Polisi 4, dan SD Budi Mulia, Kotamadya
Bogor, seria di Institut Pertanian Bogor.

Kegialan yang semula dirancang bejumlah delapan kegiatan, setelah melowati

proses diskust antara pelaksana program lebih lanjut dengan melihat keadaan sekolah dan
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waktu pelaksanaannya, maka waktu pelaksanaan kegiatan mengalami perubahan tanpa
mengubah konsep yang telah direncanakan, Kegiatan yang tclah diperbaiki menjadi
berjumlzh enam kegiatan.
Kegiatan 1: Pengenalan Tingkat Pengetahuan Lingkungan yang Ramah
Anak
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2008 yang bertempat
di 81 Budi Mulia. Kegialan ini dilakukan sebagai awal pelaksanaan program.
Pada kegiatan ini tim pelaksana dan peserta program saling berkenalan. Selain
itu, tim juga menjelaskan maksud dari program yang akan dilaksanakan serla
kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama peserta mengikuti program ini.
Peserta yang mengikuti kegiatan ini, yaitu 8DN Sukadamai 3 dan SD
Budi Mulia, ssdangkan SDN Polisi 4 tidak dapat mengikuli kegiatan ini
dikarenakan miscommunication di intern sekolah. Mengenai pelaksanaan
program ini siswa yang hadir dari SD¥ Budi Mulia sebanyak 20 orang, sedangkan
SO Sukadamai sebanyak 12 orang serta guru pendamping dari masing-masing
sekolah sebanyak 3 orang. Pada kegiatan ini juga dilakukan pre-fest pada siswa
dan guru, yang akan digunakun sebagai indikator keberhasilan program.
Kegiatan 2: Emotional fatellegence dan Pola Pengasuhan
Perternuan ini dilaksanakan pada tanggal 5 April 2008 yang bertempar di
SDN Sukadamai 3. Kegiatan ini ditujukan untuk pura dan orangtua dari SDN
Sukadamai 3, D Budi Mulia, dan SDN Polisi 4. Orangiua yang hadir merupakan
oranghya dari siswa yang mengikuti kegiatan ini. Orangtua dan guru diberikan
gambaran wnum  mengenal  emotional  intellegence. Kegiatan  diskusi ini
maendatangkan pakar emotional intellegence dari PT Radani Tunas Bungsa yailu
Ibu Hani. Dalam diskusi ini mengharapkan cranglua dapat samna-sama tahu dan
betajar tentang emotional inteliegence dan pola peapgasuhan vang tepat bagl anak
seiingpa anak dapal berkeinbang sesuai dengan yang diharapkan arangtua.
Orangtia dan guru yang hadir tidak sesuai dengan target awal yvakni 60
orangtua dan [0 orang gury, jumlah keselurehan yang hadir hanya 13 orangtua
dan 3 arang gurn dari tiga sekolzh. Mamun kegiatan ini tetap dapat berjalan
denpan haik.
Sebelum  dilakukan penyampaian materi dari pembicara, orangtua
terlebill dahulu melakukan pre-fess. Pre-test ind dimaksudkan untuk mengukur

berapa hesar lUngkal pengetabuan  orangiua dan gurn mengenal  kekerasan
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terhadap anak, Penyampaian materi dilakukan + 2 jam oleh Ibu Hani dari PT.
Radani Tunas Bangsa.

Awalnya orangiua dan guru kurang begilu menvimak penyampaian
materi yang dilakukan, namun ketika dilakukan tanya jawab, orangtua antusias
untuk  bertanya bahkan ada salash saty orangtuz yang berbagi pengalaman
mengenai kekerasan vang relah dilakukan kepada anaknya schingga anak tidak
terlalu dekal dengannya. Ketika orangtua tersebut menyadari kesalshannya, ia
berani meminta maal kepada anaknya, Hal ini menimbulkan keharuan dari semua
orang vang hadir dalam diskusi tersebut dan memberikan penghargaan yang
tingei pada orangmua siswa tersebut yang mau berbagi pengalaman schingga dapat
menjadi pelajaran bagi seluruh orangtua yang hadir.

Kegiatan 3: Permainan Ramah Anak

Pada awalnya kegialan 3 ini adalah dampak kekerasan dun media ramah
anak. Dikarenakan pada konfirmasi terakhir sebelum kegiatan, pembicara
kegiatan dampak kekerasan dan media ramah anak tidak bisa hadir. Maka dari
itu, kegiutan tersebut diundur dan diganti dengan kegiatan dampak kekerasan dan
media ramah anak atas kesepakatan tim pelaksana dan pembimbing.

Kegiatan permainan ramah anak berlempat di kampus IPB Dramaga
Bogor pada hari Sabtu tanggal 19 April 2008. Kegiatan ini diikuti oleh siswa dari
tigza sekolah yang bersedia bekerja sama yaita SDN Sukadamai 3, SD Budi Mulia
dan BDN Polisi 4. Kegiatan ini dimulai pada puku! 09,00 — 12.00 WIB.

Pclaksanaan permaianan ramah anak ini dilaksanakan dengan membagi
siswa dalam 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari siswa-siswa tiga sekolah.
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, siswa diperkenalkan permainan yang melatih
pengendalian diri dan kekompakan kelompok, serta perainan yang mengenal
diri sendiri.

Awgl pelaksanaan kegiatan ini, siswa yang telah dibagi kelompok
dibagikan karton kosong yang larus mereka isi dengan deskripsi nama
kelompoknya dan akhir pembuatan pengenal kelompok ini siswa perwakilannya
dapar menjelaskan di depan teman-teman semuanya. Adapun jenis permainannya
itw adalah “Siapa Aku?*, yang didalamnya menyangkut pertanyaan-pertanyaan
singkat yang harus dijawab oleh siswa dan pesan berantai "Tebak Siapakah
Dia?, permainan yang menguji kekompakkan um dan kepercayaan setiap

aueeata tim.
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Kcyiatan 4: Hak dan Kewajiban Anak serta Bentnk-bentuk Kekerasam

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabto tanggal 26 April 2008 yang
bertempat di 8D Budi Mulia. Pada kegiatan Ini, sasaran (anak sekolah dasar)
menonton film bersama dengan judul filmnya adalah “Ratatoullie”, film ini
bercerita mengenai seekor tikus yang menyadari kemampuan dirinya pandai
memasak. Tikus ini lidak mau bersikap seperti orangtua dan keloninya mencuri
makanan ke penduduk. Apabila ingin mempercieh sesuatu yanp diinginkan Kita
harus memperalehnya dengan cara yang benar,

Dia memiliki cita-cita dapat hidup berdampingan dengan manusia. Dia
bersahabat dengan seorang manusia dan mengubah jalan hidupnya serta
keluarganya. Keluarganya dapat menerima keprtusan anaknya dan
mendukungaya. Tikus ini berjuang dengan gigih dalam mencapai apa yang
diinginkannya walau terdapat berbagai macam tantangan dan rintangan. Hal ini,
secara (dak langsung memberikan pelajaran bagl siswa untuk dapat menghargai
orang lain, meraih cita-cita dengan scgenap usaha dan setiap perbuatan pasti ada
balasannya.

Pemutaran film ini diharapkan dapat memberikan dampak positif pada
anak. Diketahni bersama bahwa anak pada usia 10 — 12 tabun mudah menerima
stimulasi dari luar, Schingga ini dapat mempermudah tim pelaksana dalam
menanamkan sikap yang patut dilakukan oleh anak. Ini terlibat dari antusias
anak-anak ketika diadakan diskosi setelah pemutaran film. Anak saling berebut
menjawab ketika ditanya, hal apa yang dapat diambil dari tokob-tokoh yang ada
dalam film "Ratatoullic™.

Kepiatan 5: Penuangan ide mengenai bentuk-bentuk kekerasan

Keglatan ini dilaksanakan di SDIN Polisi 4 Bogor pada tanggal 3 Mei
2008. Pada kegiatan ini anak mambuat poster yang bertemakan kekerasan pada
anak di lingkunean sekolah dan tempat tinggal. Anak dibagi menjadi enam
kelompok yanp terdicl dari 10 orang, dimana masing-masing sekalah vang terbagi
dalam dua kelompok. Tiap kelompok diberi alat dan bahan vang dibutuhkan
berupa karton manila dan kertas-kertas berwarna, Setiap anale membawa gambar-
pambar tentang kekerasan yang telah diberitahu pada perternuan sebelumnya.
Gambar kekerasan yang diperoleh oleh setiap siswa berasal dar koran, majelak,
bukuo pslajaran, internet bahkan dari hasil karva mercka senditi. Gambar-gambar

tersebut digunakan schagai bahan-bahan pembuat poster,
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Tiap kelompok diberi wakwu selama 60 menit untuk membuat poster.
Pada akhir kegiatan, perwakilan tiap kelompok menunjukkan kepada seluruh
anak dan menjelaskan tentang posier mereka masing-masing. Poster-poster
tersebut dilombakan serra dinilai oleh tim pelaksana PKM. Penjlajan yang
diberikan berdasurkan kreativitas, confenr poster, kerapihan dan originalitas.
Kelompok yang menjadi pemenang poster mendapat reward pada rangkaian
Kegiatan selanjutnya yaitu pada kegiatan ekspresi kasih savang verbal duri anak.
Kegiatan 6: Diskusi Dampak Kekerasan dan Media Ramah Anak, Ekspresi
Kasth Sayang Verbal dari Anak

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 Mei 2008 yang
bertempat di SDN Sukadamai 3. Kegiatan ini ditkuti oleh siswa, orangtua dan
guru dari tiga sekolah, Dalam rangkaian kegiatan ini terdapat tiga sub kegiatan
yaitu seminar setengah hari mengenai dampak kekerasan dan media ramah anak
vang didalamnya terdapat diskusi antara orangtua dan guru serta pembicara yang
memeliki kompetensi dalam bideng penanganan kekerasan pada anak oleh Thu
Netty dan Pengasnhan pada anak cleh 1bu Dwi Hastuti.

Kegialan yang lainnya adatah ekspresi kasih sayang verbal dari anak.
Siswa mengekspresikan kasih sayang kepada orangtua dengan rmenulis surat yang
berisi lentang curghan hati anak kepada orangtua. Surat tersebut bersifat rahasia
hanya antara anak dan orangtua yang mengetahui isi surat tersebut. Anak diber
kebcbasan untuk menuangkan perasaan kepada orangtua dan diberi hiasan sesuai
dengan krealivitas masing-masing. Setelah kegiatan ini surat tersebut diberikan
kepada orangtia masing-masing, bagi siswa yang orangtuanya datang seminar
langsung diberikan kspada orungtuanya. Saal acara penutupan terdapat doa
perwakilan siswa masing-imasing dari SDN Sukadamai 3 dan SDN Palisi 4 yang
memilki keinginan sendiri untuk membacakan hasil curahan hatinya di depan
uniuny,

Kegiatan terakhir dari rangkaian kegiatan ini adalah evalyasi kegiatan
serta penitupan yang dilakukan oleh dosen pembimbing kegiatan PKM
pengabdian masyarakar ini vaitu ibu Dr. Ir. Dwi Hastuti, MSc. Kegiatan ini
merupakan kepiatan penutup PKMM. Pada kesempatan ini, diberikan kenang-
kenangan  kepada seliap sekolah berupa piagam penghargaan yang telah
dipasangkan frame dan scrtifikat penghargaan kepada siswa dan Eury

pendamping dari masing-masing sekolah.



indikator lkeberhasilan program vang dignnakan adalah pre test (dilakukan
schetum program berlangsung) vang akan dibandinghan dengan post fest (dilakukan
serclah program berlangsung) vang diberikan pada siswa, guru, dan orangluy, Hasil dari
pre test seeara keselorahan rata-rata skor dari sepuluh peranyaan yang diberikan pada
analk adalah 72.90% dan hasil post fese rata-rala skor vang di jawab oleh anak mengalami
peningkatan menjadi 76%. Pada orangtua hasil pre sest adalah 76,67% dan mengalami
peningkatan puia menjadi 82,72%. Sedangkan pada guru hanya terkumpul pre fest
schesar 68,33%, karena pada pelaksanaan post test guru dari setiap sekolah tidak sempat
terisi. Hal ini menunjukkan perubahan perilaku pada sesaran dan sccara langsung dapat
dikatakan bahwa program ini berhasil,

Kendlala yang dibadapi ketika melaksanakan Program Child Sriendly Campaign
padi Gury, Orangtua dan Siswa Sekolah Dasar di Kotamadya Begor Propinsi Jawa Barat
tidak mengalamni hambatan begitu besar. Kerjasama antara tim pelaksana PKM dengan
LSM Pratista, Yayasan serta sckolah terjalin dengan baik, hanya mengalami kendala
dalarn hal komunikasi.

Sasaran menanggapi program ini dengan antusias mulai dari siswa, crangtua,
dan guru. Akan tetapi. jumlah sasaran yang hadir di setiap rangkaian kegiatan tiap
minggunya tidak sesuai dengan target yang telah direncanakan, hul ini dikarenakan
koordinasi yang kurang di intern sekolah, terutama pada pelaksanaan program yang
melibatkan orangtua dan guru, Sedangkan pada siswa sendiri tidak mengalami terlalu
banyak hambatan hanya pada program kegiatan pertama, siswa SDN polisi 4 tidak hadir
dikarenakan kerangnya komunikasi yang terjadi di intern SDN Polisi 4. [ni disebabkan
guru yang berkoordinasi dengan tim peiaksana PKM  berubah-ubzh, hal ini
mengakibatkan persepsi yang diterima tidak sawa. Selain dari kendala komunikasi, tim
pelaksana mengalamti kesulitan dalam menangani perilaky siswa-siswa yang sulit
diarahkan terutama siswa dari 8D Budi Mulia.

Pelaksanaan program Child Friendly Campaign ini, tim pelaksana dituntut untuk
dapal melaksanakan program scsuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Tim
berusaha memahami permasalahan sasaran yang sangat kompleks. Sasaran yang lidak
dapat hadir seluruhnya <ikarenakan bentroknya ecara sekolah dan PKMM ini, sehingga
tim memberikan kesempatan pada sasaran untuk mengikuti acara sekolah. Solusi yang
dilakukan kapadu sekolah adalah tim mencoba terus melakukan pendekatan sehingpa
koordinasi berjalan lancar serta sasaran bersedia terus mengikuti program ind sampai pada

rangkaian kegiatan terakhir.
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VI KESIMPULAN DAN SARAN
Kesintpulan

Durt keseluruhan pelaksanaan program vang dilaksanakan terdapat peningkatan
pengetabuzn dan Kesachuran pada sasaran {orangtua dan guru) mengenai pengasuhan, hak
dan kewajiban, scrta lingkungan vang ramah anak melalui keglatan seminar. Hal ini dapat
terlibat dari adanya peningkatan hasil pre-rest dan hasil post-test,

Peningkatan pada unak dirandai dengan adanya perubghan sikap dan perilaku
serta pengelahuan mengenai hak dan kewajiban serta lin gkungan vang ramah anak selama
kegiatan berlangsung. Hal ini sejalan dengan peningkatan hasil pre-rest dan hasil past-
feyy,

Saran
Saran dart tim pelaksana adalah adanya keberlanjutan dari program ini. Adapun
pihak yang dapat melanjutkan kegiatan ini antara lain LSM dan berbagai pihak yang
terkait. Selain itu juga Mahasiswa Ilmu Keluarga dan Konsumen bersedia meneruskan
kegiatan ini dengan bentuk kreativitas vang lain, sesuai pengembangan vang mereka

lakukan.
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LAMPIRAN
JADWAL KEGIATAN
Tabel I. Jadwal Regiatan ® Child Friendly Campaign pada Guru, Oranglua dan Siswa
Sckolah Dasar di Kotamadya Bogor, Propinsi lawa Barat ™
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LAPORAN KEUANGAN

Berikut inl adalah [aporan Keuangan selama kepiatun PKM vang telah kami lakukan,

No K.elerangan

Pemasukan

Pengeluaran

Saldo

| Dana DIKTI

Rp 5.000.006,00

Kegiatan |
| Spanduk " Rp 87.560.00
i Sewa LCD + Jayar (1 jam) Rp 100.000,60 o
Konsumsi (133 orang) Rp 337.500,00
2 | Teansportasi Rp 80.000.00 |
| Fotocopy pre rest Rp 13.500,00
Print dan ATK Rp 9.700,00
| Total Rp 628.200,00 | Rp 4 371.800,00
Hegiatan 2
| [ Koosumsi (75 orang) Rp 187.500.00
Sewa LCD + layar {1 jam) Rp 106.000,00
Fotacopy bahan (73 buah) Rp 73.000,00
. | Transportasi Rp 50.0G0,00
T hlakar Rp 50.000,00
Transportasi pembicara Rp 200.000,00
' Print dan Fotocopy undangan Rp 35.700,00
Tatal Rp7G1.200,00 | Rp 3.670.600,00
Kegiatan 3
- Konsumsi (73 orang} Rp 159.300,00
| Transportasi (3 sekolah) Rp 440.000,00
4 | Karton dan double tape Rp 13.300,00
“Tali rafia Rp 10,000,00
J Total Rp 712.800,00 | Rp 2.957.800,00

Kegiatan 4

Sawa fifm

Rp 10.000,00

Sewa LCD - [ay_ar.(l Jam)

Rp 100.000,00

5| Konsumsi (73 orang)

Rp 112.500,00

Transportasi

Rp  80.000,00

 Total

Rp 292.500,00

Rp 2.665.300,00

Kegiatan §
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Konsumsi {75 orang) Rp 112.500,00
Transpurtasi ' Rp " 80.000.00
Karton manila (10 buah}  Rp 15.000,00
Kertas origami dan lem Rp  10.500.00
Total Rp 21800000 | Rp2.447300.00
- Kcgiatan 6 ' o
Plakat (2 peinbicara) Rp 1060.000,00
Sewa LCD (2 jam) Rp  80.000,00
“Serlifikat anak dan guru {75 Rp 210.000,00
orang)
Piagam  penghargaan  untuk Rp 60.000.00
sekolah {3 buah)
Transportasi (7 angkot) Rp 280.000,00
Konsumst anak (60 orang) Rp 330.000,00
K onsumsi gui'u dan orangtua {735 ' Rp 262.500,00
orang,)
HVS berwarna+lem Rp  30.000,00 i
Fotocopy post test {135 lembar) Rp 10.800,00
Print dan fotocopy undangan Rp 5.700,00
orangfua
Print dan fotocopy bahan (130 Ep  120.000,00
buah)
Parsel painenang poster Rp  50.000,00 ]
Total Rp 1.539.000,00 Rp 908.300,00
Evaluas
| Pembualan proposal Rp 100.000,00
Pembuatan taparan Rp  200.000,00
Dokumentasi Rp  200.000,00 B
| Komunikasi ' Rp | 10.000,00
Total Rp 600.000,00 [ Rp 298.300,00
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DOKUMENTASI KEGIATAN

engetahuan lingkungan yang ramah anak”
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“Hak dan Kewajiban Ana¥ serta Bentuk-bentuk Kekerasan™

“Diskusi Dampak Kekerasan dan Media Ramah Anak, Ekspresi Kasih Sayang
Verbal dari Anak”
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Pihak |
MNama o Do TOPAN HERMAWAN L M.R,

instansi ;. (DN DpoLG A B:GDR
Alamat  : J. Foligi 4 M.
Telp/fax : oo - 3a6ER)

Pihak 1t
Nama : CLnﬂdﬁ'ganT
instansi ' Depattemen s Kehoegs, qo, Kengumen g
Alamat . Redo Kampuy 198 Poirrsos g o0
Telpfax : o35 Y10 1593

Pihak | selakt Mitra bersedia medakukan kerjasama dengan Pihak |l selaku pelaksana
program  datam  rangka imb!emr,_nméf _ 'Program Kreativitas Mahasiswa Bidang
Pengabdian kepada Masyarakat yangbequdm “Chitd Friendly Campeign pada Guru,
Orang Tua .dan Siswa Sekolah"ﬁ;:l_.;s:a'i’. di Kotamadya Bogor Propinsi Jawa Barat”.
Kerjasama berupa penyedisan tempat dan partisipasi. Perjanjian beraky selama tiga
bulan, mulai Maret 2008 sampai dengén Mei 2008,

Perubahan-perubahan yang terjadi selama proses kerjasama Pihak | dan Pitak |f akan

diputuskan melalui kesepakatan bersélma di kemudian hari,

L Ohoker 2f

(Dc;’rbmv anmaw;wﬂr«ti { d"ﬂﬂdh&iqm )

------------------------------
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA

Kami yang bertanda tangan 4 bawah inj:
Pihak ( *
Nama . Drs. Pipip Rosida
Instansi : SDN Sukadamai 3
Alamat . JI. Perdana No.8 Bugi Agung Kota Bogor
Telpffax 1 (0251)354425
Pifvak |l
Nama : Chandriyani
Instansi . Departemen imu Keluarga dan Konsumen P8
Alamat - JI. Raya Kampus IPB Dramaga Bogor
Telpifax : 02519201593

Pihak I selaku mitra bersedia melakukan ketjasama dengan pihak Il selaky pelaksana
program  dalam rangka implementasi Program Kreativitas Mahasiswa Bidang
Pengabdian kepada Masyar_axkat yang berjudul "Chifd Friendly Campaign pada Gury,
Orang tua, dan Siswa Sekolah Dasar di Kotamadya Bogor Propinsi Jawa Barat”.
Kerjasama berupa penyediaan tempat dan partisipasi. Perjanjian ini berlaku selama tiga
bulan, mulai Maret 2008 sampai dengan Mai 2008,

- Perubahan-perubahan yang terjadi selama proses kerjasama Pihak | dan Pihak It akan

% diputuskan melaiul kesepakatan bersama di kemudian hari.

2 Bogar, 3 Oktober 2007
hak | Pihak It
2 “\M

/

idip Rosida) {Chandriyani)
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SURAT PERNYATAAN KESED|AAN KERJASAMA

Nama : Wepyy. Ltemanawatl

Instansi L ewmbage,  Tratista Vs on ua

Alamat . Walkykun B4 ferumaion  Bud Agrg  Sukadarai beeor

Telpffax  :{e25) 76 L4
(ot} 290014

Pihak ||

Nama  Chemdny ani
Instansi . 'RK - B
Alamat ; F®

Telpffax . o) o159

Pihak | selaku Mitra bersedia melakukan kerjasama dengan Pihak Il selaky palaksana
program dalam rangks implementasi Program Kreativitas Mahasiswa Bidang
Pengabdian kepada Masyarakat yang berjudul “Child Friendly Campaign pada Guru,
Orang Tua dan Siswa Sekolzh Dasar di Kotamadya Bogor Proplnsi Jawa Baral

Keqasama berupa penyediaan tempat dan partisipasi. Perjanjian berlaku selama tiga
buian, mulai Maret 2008 sampai dengan Mei 2008,

- Perubahan-perubahan yang tefjadi selama proses kerjasama Pihak | dan Pihak If akan
.- diputuskan melalul kesepakatan bersama di kemudian hari,

Bogor, ... % 5 F‘*OL‘E{ > ﬂag‘l’ ........
Pihak 1 Pihak i
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CHILD FRIENDLY CAMPAIGN PADA GURU, ORANGTUA DAN SISWA SEKOLAH
DASAR DI KOTAMADYA BOGOR PROPINSI JAWA BARAT
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA MASYARAKAT
MAHASISWA DEPARTEMEN ILMU KELUARGA DAN KONSUMEN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
Gedung Departemen IKK- FEMA, Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680,
Phone/Fax 62-251-629227

g — s 1ty ey e o —— g
Nomor : 001/A1/PKMM/ TV/2008 1 April 2008
Lampiran : -
Perihal : Undangan
Kepada Yth. : Orangiua/wali murid .....................

Di

Bogor

Dengan hormat,

Dalam: rangka pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas
Mahasiswa dalam bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM) yang telah
disetujui oleh DIKTI dengan' judul " Child Friendly Campaign Pada
Guru, Orang tua dan Siswa Sekolah Dasar di Kotamadya Bogor Propinsi
Jawa Barat”, kami bermaksud mengundang bapak/ibu dalam kegiatan
Diskusi Setengah Hari Mengenai_Pola Pengasuhan _dan_Emotional

Intellegence, serta Dampak Kekerasan dan Media Ramah Anak. Adapun
waktu pelaksanaannya sebagai berikut:

Hari/tanggal :  Sabtu, § dan 19 April 2008
Waktu : (9.00-13.00 WIB
Tempat : 8D Sukadamai 3 dan SDN Polisi 4

Mengingat pentingnya kegiatan tersebut bagi mahasiswa,
khususnya dalam penciptaan suasana belajar yang kondusif dan ramah

. anak. Kami berharap agar undangan ini dapat dihadin.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima

kasih.
Mengetahui, Ketua Tim PEKMM
Dosen Pembimbin M
0 5 = '
Dr. Ir. Dwi Hastuti, MSc Chandriyani
NIP. 131 918 346 NIM. 124051735

Tembusan: "~]
1. Yth. Kepala Sckolah S Budi Mulia Bogor
7 Vih Kapala Q@akbolah 97 Pali<r 4 Booar
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PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA MASYARAKAT
MAHASISWA DEPARTEMEN HILMU KELUARGA DAN
KONSUMEN

INSTITUT PERTANIAN BQGOR
Gadung Departemen IKK- FEMA, Kampus 1PB Dramaga, Bogor
16680, Phone/Fax 62-251-629227

Naormor
Lampiran
Perihal

Kepada ¥th.

- 002/A 1/PRMM/ 1V/2008 15 Aprd 2008

: Pemberitahuan

Lembaga Pratista Indonesia
Di
Bogor

Dengan hormat,
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas

Mahasiswa dalam bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM) vang telah
disetuui oleh DIKTI dengan judul ™ Child Friendly Campaign Pada Guru,
Orang tua dan Siswa Sckolah Dasar di Kotamadya Bogor Propinsi Jawa
Barat”, kamui bermaksud mengundukan acara Dampak Kekerasan dan

Media Ramah Anak dikarenakan adanya permasalahan tcknis. Adapun

wakiu pelaksanaan selanjutnya sebagai berikut:
Hari/tanggal . Sabtu, 26 Apnl 2008
Waktu . 09.00-13.00 WIB
Tempat :  Dikonfirmasi selanjutnya
Kam memohon maaf sebelumnya atas terjadinya pengunduran
acara tersebut.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih,

Ketuz Tim PKMM

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

D Ir. Dwi Hastuti, MSc
NIP. 131 918 346

404

Chandriyani
NIM. 124051735
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PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA MASYARAKAT
DEPARTEMEN ILMU KELUARGA DAN KONSUMEN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Gedung Departemen IKK - FEMA, Kampus IPB Dramaga, Rogor
16680, Phoneffox 62-251-629227

Nomor : 003/A 1/PKMMAV/AS 15 April 2008
Lampiran ;-
Perihal . Peminjaman Tempat

Yang terhormat,

Direktorat Fasilitas dan Properti
Di

Institut Pertanian Bogor

L
Dengan Hormat,

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa dalam
bidang Pangabdian Masyarakat (PKMM) yang telah disetujui oleh DIKTI dengan judul
“ Child Friendly Campaign Pada Guru, Orangtua dan Siswa Sekolah Dasar di
Kotamadya Bogor Propinsi Jawa Barat”, kami bermaksud menggunakan taman rektorat
untuk pelaksanaan kegiatan terscbut. Adapaun wakt pelaksanaan kegiatan scbagai
berikut:

Hari/tangpal :  Sabtu, 19 aprii 2008
Waktu : o 09.00-13.00 WIB
Tempat :  Taman Rektorat

Mengingat pentingnya kegiatan terscbut bagi mahasiswa khususnya dalam
penciptaan suasana belajar yang kondusif dan ramah anak. Kami mohon kerjasamanya
dari pthak Rektorat.

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan keasamanya, kami
mengucapkan terima kasih.

Mengetahui, . Ketua TIM PKIMM
Dosen Pembirmbing

0 o b

Pr. Ir. Dwi Hastuti, MS¢ Chandriyani
NIP. 131 918 346 NIM. [204051735

Tembusan:
Yth. Direktorat Kemahasiswaan 1PB
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PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA MASYARAKAT
MAHASISWA DEPARTEMEN ILMU KELUARGA DAN
KONSUMEN

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
Gedung Departernen IKK- FEMA, Kampus TP8 Dramaga, Bogor

16680, Phone/Fax 62-251-629227 A
Nomer 0 O04/A 1/PKMM/ V2008 5 Mei 2008
Lampiran : -
Perihal : Uadangan
Kepada Yth. : Lembaga Pratista Indonesia
Di
Bogor

Dengan hormat,
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas

Mahasiswa dalam bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM) yang telah
disetujui oleh DIKTI dengan judul » Child £ riendly Campaign Pada Guru,
Orang tua dan Siswa Sekolah Dasar di Kotamadya Bogor Propinsi Jawa
Barat”, kami bermaksud mengmmdang bapak/ibu pada acara Dampak
Kekerasan dan Media Ramah Anak sebagai pembicara. Adapun waktu

pelaksanaan sebagai berikut:

Hari/tanggal : Sabty, 10 Mei 2008
Waktu : 09.00-12.00 WIB
Tempat : SD Sukadamai 3

Mengingal pentingnya kegiatan tersebut bagi mahasiswa,
khususnya dalam penciptaan suasana belajar yang kondusif dan ramah
~anak.Kami mernohon kerjasamanya dari pihak LSM Pratista.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kagih.

Mengetahui, Ketua Tim PKMM
Doscn Pembimbing

Dr. Ir. Dwi Hastuti,MSe Chandriyani
NIP. 131 918 346 NIM. 124051735



FRUGRANM KEEA V] TAS MAHASISVYA MASYARARAL
MAHASISWA DEPARTEMEN ILMU KELUARGA DAN
KONSUMEN

INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Gedung Departemen IKK- FEMA, Kampus IPB Dramagea, Bogor
16680, Phone/Fax 62-251-629227

Nomor - QOS/A T/PKMMY V2008 5 Mei 2008
Lampiran -
Perihal : Undangan

Kepada Yith. : Oranglua sisWa.........coevivveecivvean
s
Bogar

Dengan hormat,

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan FProgram Kreativitas
Mahasiswa dalam bidang Pengabdian Masyarakat (PKXMM) yang ielah
disetujui oleh DIKTI dengan judul * Child Friendly Campaign Pada Guru,
Orang tua dan Siswa Sekolah Dasar di Kotamadya Bogor Propinsi Jawa
Barat”, kami bermaksud mengundang bapak/ibu pada acara Dampak
Kekerasan dan Media Ramah Anak . Adapun wakiu pelaksanaan sebagai

benkut:
Hari/tanggal : Sabtu, 10 Mei 2008
Waktu ;o 09.00-12.00 WIB
Tempat : 8D Sukadamat 3

Mengingat pentingnya kegiatan tersebut bagi mahasiswa,
khususnya dalam penciptaan suasana belajar yang kondusif dan ramah
anak.Kami memohon kerjasamanya dari pihak orangtua siswa.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasth.

Mengeatahui, Ketua Tim PRKMM
Dosen Pembimbing

Dr. Ir. Dwi Hastufi MSe Chandriyani
NIP. 131 918 346 NIM, 124051735
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ABSENSI SISWA
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ASAL SEKOLAH

NO
1 het. Habya Gigstuty SD qu'em Wl 4 Bnqc-r
2 Fadeita Ramadnow  Mostmdesh]| (o Polisi 4 Rogor |
3 [lonia Ayu Zakq o~ Tols 4 @ongor
4 |Potn Dwr Amalia SON Talisi 4 Bogar
5 | hrika Karla Redon N Udig A Hoaor
6 [TentiAquskioa ON Bolive 4 EJc%or
7 |Ditia {dilta Rehmowi ] (PN oLisT 4 RoroRk
g C\qL\IL /\lcﬁr A:LlCCl’!'I SDAN PC:L(S; é
9 inisher Um*lasm BIEDY Tisi 4
10 |Ruswion Nora  Fmioe SON' Bolisi A Bodor.
11 {HNadga Indah Chyants "sdn wolisr & Bagor
12 [Puspa Isnoem Nahaya Con Polist 4 Boger,
13 |Hadin  Rbhhomg Wibigoog o Biey & Bager
14 [VA(FEAR PURWANASKA  [<ON FOLIST G T
15 Dnﬁr-m HU\;\&&M Oa SDN PG‘HQAF
_}L% Rkca IZ a(;ﬂg_'pﬂ’}@ any hsr 4
17 Wer Chandra  © i SON Bl 4
| 18 |gAAM. DR B el e
19 [(Moge. Dt (edvho MotiSwors S

20




DAFTAR HADIR
Diskust Setengah Hari Mengena
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Maln Rangkaian Kegiatan PR VM
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“EMOTIONAL LITERACY"
Kekuatan Perasaan

Mengasuh Anak dengan
Kecerdasan Emosi

[T Ty T ———

EADAH% : 5 L )
ANGKA KASUS BUNUH DIRI PADA C—
REMAJA PUTRI MENINGKAT
SECARA DRAMATIS

» Angka kasus bunuh dit pada anak pra-
remaja putri dan remaja putll meningkat
secara dramatis dalam beberapa buan
terakhir:

— Pandngkatan angka lebih tinggi pada peremguian

r
} usla 15-19 shun sebanyak 31 persen dan pada

i remaja pria deng s kekimpok usia yang sama,

l mecingkat sehanyak 9 persen,

|

I

{

EADAHEX 5 TN |

Penyebabinya

= Bunuh diri pukaniah Ind masalah — bunuh
dini adatah gejala dani keinginangkebutuhan
(atau rangkalan kebutuhan) yang tdak

« tErpenUi;
» Hal-hal Ekstamal (misalnya: jaringan f\f\«
pendutung: keluarga, sekolah) dan I og
__,_..-o-'_"'_'___._—__-___'_"'-— . -

+Hal-hat Intemnl N T
7 (sl kemamguan unek mecrysdar dan menguial,

Qm‘.mmm intrireik, optimisme. dil}
—— e -

erae
[T ARy T ————

AnAd Civ Cammmde By Wlariirmei-
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Masalah Besar

* Mersla tumbuh déwass dengan televisi, komguter, tedapan
QERGO, dan SMS:

+ Madium yang mareka gunakan untuk Bierkomonikasi adalah
i yang non-emosi yang dapat mareka [skukan dard
dalum kamar mereka;

» mmmmmwmumwni
terputugayafisolas hubungen sosist yang menunat balisy;
adadah sama dengan kemiskinan Yang berbesar:

+ Mereda menghadapl tantangan dalam berkomunikas]
secara langsung/beratap muka.

[N CF IR S

3312008

hm.&uﬁ _5 ERSBITTE
IQ Meningkat
» Terjadi peningkaten IQ sebesar 20 point

dalam 20 tahun terakhir,{Shapira, 1897):
~ Masyarakat barhasi meningkatan

. kemampuan anak secara kognitf;

! — Kamun kesejahteraan anak menurun.

!

|

{

M Six Seconds FOY Natwenrl -
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Enoan :’ N
) Meningkat Kesejahteraan anak
Sebaliknya

+ Fakia menunjukkan bahwa Hap hadnya dr Amerka

Serikat:

~ 1 pemepda i bawah 25 tabun meninggai karana
HIV dan 25 oreng lainnya tennfeksi,

— & anak melalagkan bunuh dird,

— 342 anak i bawah 18 BN ditangkap karena
melakukan tndak kekerasan.

—~ 1.407 bayi @hir dari ibu yang masih remaja.

- 2833 snak diopr out dani sekolah,

! — 6.042 ghak ditangiap polisl

= 125000 anak membawa senjata jam ke

sekolah,

vy

S g, 59 T

T =

- EADAH& a BRI |
I} Meningkat Kesejahtersan Anak
Sabaliknya

+ Satiap tabun sekitar 500,000 remaija
perempuan di Amerika melakukan abars!;

+ Sefiap 78 detik ada seorang remala yang
bensaha unbuk buruh diri;

+ Seldtar 67% anak remaja di Amenka
mengaku mereka pemah berbohong kepada
orangtuanya pada 12 bulan terakhir:

[~ = =T ———y——

[RADAH,I"{ a ESURE U

Artl di Balik Emosi

+ Selarna inl “Emosi® danggap s @) sasualt ya
ticdalc pelevan ataur bahkan dstrm: v

= Penclitlan di Yale dan universitas terkemuka linnya
menmbuktican bahva emasi-amos! mengandung
informasl yang becharga;

» Ayan Sawal, salah satu anggota dewan Six E
Faconds dan penulis pembantu untuk buyky i
Exvacutive FQ)mengatakan; .
~“Emosi-emosi ftu seperti email ya

dikirimkan oleh diri kita — kita hanya
harus befajar bagaimana membuka
pesannyaf”

T

1004 Six Seconds EQ Network -
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Perbedaan Perasaan,
Suasana hati, Emosi

+ Pemsaan/feelings: hasil atu perbuatan, merasa -
denpan panca indra, rasa atau keadaan babn wakty \\

menghadapi, pertimbangan batin atas sesuatu;
¢ Suzsana Hatifmoods: eadaan perataan dalam satu

perigtiwa atau yang diskibatkan oleh syaty
half pesistivva;

» Emoslfemotions: Kandisi psikolegis dan Asiologis saat
marah, t&nang, apah perasaan yang berkembang
dan surst dalam wakiy Fing lkat,

o gy

Sumber: Kamms S Labud Indensan, &4 fav, Dussk 3 phod

R.JLDA.Hl"x ﬁ TS

Arti Emosi dan Emasional

. + Emosi;
~ Luapan perasaan yang barkembang dan surut
dabam wakai singlat

* = Kaadaan & redksi puikolopis & Asiologis (sepern
* kegembiaan, kesediban, keharvan, kecintaan:

kaberanlan yang beesifat subjekih)
Emeesional:

- Manyentuh perasaan; mengharukan
- Dengan emesi; beremasi; penth emosi,

B, b B ey e g

RADANﬁ ﬁ PN
Perbedaan Pemikiran

dan Perasaan

+ lika sesorang berkata:
= "Saya rierasa sepertinys kanw bdak
mamperhatican says,” sebenamya ia sedarg

membaarakin tentang permikiran.
~ Blasanys =aat orang menambahkan kata-bata

"Sapertnya” ateu “sepert” setadah mengatakan
“Saya merasa.” ity barart mereks tidak
MEMDICArakah perasaan.

« Pemyataan yang lebih tepat adalah:
= “Sdyn marsda kimu ek memperbatikan saya,

sainaos vaya maracs fystac).

.
LT S pp———
-

1004 Six Seconds EQ Network -
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' The Power of Feelinys 331,200

nwnuﬁ a N

Mari Berbagi Pengalaman

» Silakan para peseria untuk berkenalan \.
dan saling menceritakan perasaan
masing-masing di pagi harl ini;

= Bagaimana perasaan Anda setelah
berbagi dengan teman Anda?

» Mohon 2-3 peserta untuk berbagi
kepada sermua peserta.

e
(T

Timulgx a el

Perbedaan Pemikiran dan Perasaan

» Ada kekuatan dan kelegaan yang
dirasakan saat orang mempelajari
teknik mudah ini — mungkin karena
setelah itu cara Gerkomunikasi menjadi
leblh mengungkapkan emosi yang

. 1,

e s e i

Imu:u.m"x Aa B LTI

Pentingnya Kesadaran Emosi

+ Kesadaran akan emosl adalah kemampuan
penting untuk membangun Kecerdasan Emosi,

* Mengenali dan menamakan perasaan secara
dramatis meningk atkan kemampuan untuk
mengekspresikan emosi dengan tepat sepert
juga bagairmana kita mengelola emasi dirt dan
orang lain, . -

ey e Pt ' v st e 7
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The Essence of Emotional Literacy

Emotionat iteracy tmengajarkan anak urtuk
memahami rRgam snosi yang ada di dalam, dirinya
dan juga memahami Rgam emaosi vang tejadi pada
orang lain;

Memgounsban mmoci untuk empertajam pernlkiian,
Mermahael bahasy ernosl

Hembericpn B4 emeu dengan oG ki,

Hadnpw dengan wepal Lriyk manvgekspresikan emes| dan
Mengar gan engeizis smasl did dan juga tmesd orang
e,

L R N N

R T Py
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EI PARENTING

+ Perasaan itu Penting:

+ Perasaan Ada Dimana-mana;

* Apa yang Ada Di dalam, [tulah
yang Menentukan;

+ Ada Kebijaksanaan dalam
Perasaan,

re— .
(LT T ey

Fm.nﬂ_r: T seenul

"Pasitive Feeling” is Mare Important
than “Positive Thinking”

e g o gy
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BRI PE, T Lh A N N
+ Your Befiefs Become Your Thoughts;

* Your Thoughts Bacome ¥ our Words;

+ Your Words BeCome Your Actions;
* YOur Actions Become Your Habits:
* Your Habits Become Your Valyes:

+ Your Values Become Your Destiny.

— Mahatma Gandghij

P, B B L ]
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Daily-Life Definition of £l
Emotional Intaliigence TR

is the skills to create
optimaf relationships
with yourself

and cthers,

« 5x ¥econdi. 2001
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Model £ Six Seconds

* Knowing yourself: Meningkatkan
kesagaran dirl sendiri terhadap ragam
emosi, bagalmana mengeskpresikan
dan mengelola emosi;

R IR LW

| Co g re———

rnua\uﬁ _5 - s

Mc_del El Six Seconds

= Choosing yoursel: Lebih hati-hati
dalam melakukan pitihan dalam
kehidupan sehari-hari, bertanggung
jawab atas pilihan dan menerima
dengan baik hasilnya;

Rt Lo e ST T e e ———
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2. CHOOSING YOURSELF: Kernampuan
Mengelola Emosi, Menunda Keinginan

* Marshmallow Test yang dilakukan oleh
Walter Mischel, psikolog, tahun 1960 di
Universitas Standford;

= Mengwarian anak-anak berusia 4 tahun apakah
may sekarang atau beberapa menit
ktrnudian

= Hatdl test manunfukkan, ketika mereia haius Smy
mereks yang bercedia menunggu menungukkan:
* Skap mental dan perkiky potkX dan score SAT fata-
Mta manusjuklan hacll 104 paiat kebih bnggl
dibarcingan MMatava yang thlad may T .

T2 b i e
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RADAHﬁ ﬁ NETHTRE
Model EI Six Seconds

» Giving yourself: memahami emasi
orang lain, bagaimana membina
hubungan dengan baik, dan
menetapkan tujuan dengan cara

i bijaksana.

I

2

I
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“Inside — Outside”

» Terkadang kita mempunyal perasaan
tertenby d dalam dirl ki, tetapi kik
menunjuldan hal yang berbeda;

« Bagaimana perasaan Anda kedka Anda
Tarus melaladkan hal yang barbada “inside-

i outside'7

} * Apa manfaatnya ontuk melakokan hal yang
l berbeda untuk “inslde-outside™?

} + Apa mandaatnya untuk melakukan hal yang
i Sama untuk “inside-outside™?

{
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The Power of Feelings
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Artl dari Emaosi

Kebahagiaan Kesempatan untuk HMencapai
Tujuan; Mencar Peluang Baru;
Ketakutan Ketidakpastian;

J°A1 200

Ketidakberdayaan
!' Kemarshan Jalan Terhambat; Butuh
i Perubahai
|  Kesedihan Tidak Mencapai Tujuan;
H Kehilangan Sesuatu yeng
i Penting
[nnnan[x _a segonp|

[T T Ty

Pentingnya Emotional Literacy

« Dapatkah Anda bayangkan jika anak-
anak kita tidak bisa mengekspresikan
perasaannya dalam bentuk kata-kata?

+ Apa yang akan mereka lakukan jika
mereka tidak bisa melakukannya?

« EMOTRONAL LITERACY : merupakan
mata rantal antara ape yang kita
pikirkan dan apa yang kita rasakan.

Ty ———
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Group Work

+ Masalah: Amanda adalah anak cerdas, untuk
menjad wakll sekolah dalam olimplade
matematika dia harus mendapat ndal
minimal %5 dalam test yang dilakikan di
antar sekolah di Jakarta Sedatan, Temyata,
ketika dla putang terlihat sekali dia tidak
berhasi.

+ Bagaimana sikap Anda sebagat
orangtua/pendidik menghadap masalah 1i?

WA v Qasmande EOY Barovrarl o
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EQ Style

1. Sensitive response;
2. Critical response;

3. Fixing response;

4. Coaching response,

ey ey g - bty
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Teknik VIE untuk menangani
Emos| Negatif

«Validate/Validasi:
Memsham Pergeaan
sInventory/Inventarisasi:
Mempelplon Ao yang Telah Terjadi
#| nd/Memperiuas:

1 1

‘a R L

=i =m
-
3
B

ADA.HI"X a - erranyeds
Hikmah Emosi
Emasl TurjmanfTanda) Wapan Kapaw
Simyal harmasalah orgsan

Bahagla | Mencapad e
Maniad pelang kiny

Takut PRl st son,

bl phay paiding

T - i
Hereh  [Jalon yang terhambat, |
Bty parubahan '
[ [smd  [viskmencasai !
rigume, Kehdongan

1t
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Rk A

Hikmah Emosi

! Shwyal " btmaaalih :

Tujuas/Tamds) Hspan . KEPAN erpuna

W Al thdia Kacramshhan
infrinaw | Perencangan, Melaludan i
rencana itk o
cadangan

B e L L
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i
Huk Stmnnty yang ticak | |
capat Eerima, Marobd |

b e g

Carbepd | Kerrrstaan berbeds dan [
keyakingn, Evaiuas |
ularg !

T

Ringkasan
sMemblcarakan tentang perasaan:
mambantu kita mengatolanya,

Menamakan perasaan dalam kehidupan
sehati-hardi: adalah cara mudah untuk
mengajarkan anak-anak ragam emost,

+Apa yang ada di dalam itu penting
dan ada banyak hal yang dapat ditemukan,

«Validasl, Inventarisasi,

Ty —TTr—rrar——
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“Peopie whd accurately percelve chhers’
aemolions are batter able to hanaie dianges
and build stronger social nebworks,”

“Orang-orang yang dengan tepat
merasakan emosi orang lain
' meampunyai kemampuan iebih baik
H dalam menangani perusbahan dan
membangun jaringan sosial vang
lebih kuat.”

& it ol Dwbvmeder, § bapor, LEH

Expand /Memperiuas
membantu dialog antara orangtua/pendidik &
anak,
*tADANl:x a ©ore o
Quotes
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Terima Kasih

Semoga Bermanfaat uniuk
Mengembangkan Kecerdasan
Emosi Anda dan Anak-anak Anda,

g o e T - - Bl Sy
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KEKERASAN TERHADAP
ANAK

BENTUK & PERMASALAHAN
Oleh
PRATISTA INDONESIA
Lembagz Parlindungan Anak & Perernpuan dari
Tindak Kgkerasan

Hotline Service : 0251-7167141

Sakowinriat @ JI. ba]sani 1 Biok L6113 Parurahan Cimanggu Pacmal-B oo
Tho Fan. Q35111004

Siapakah Anak ?

Menurul Undang-nda e Al Mo 23 tahun 2000 tenlang Herlindurgan
Ak

Anak adalah sesesrang yang belum
berusia 18 tahun | termasuk anak yang
masih dalam kandungan

Apa bu Kekerasan terhadap Anak (KiQ)?

¥iA adalah setiap perbuatan terhadap
seorang anak yang berskibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,
psikis, seksual dan ekonomi, termasuk
ancaman untuk melzkukan perbuatan,
pemaksaan,atau perampasan kemerdekaan
secara melawan hukum.

Beniuk Kekerasan pada Anak :

*® Fisile {memulboul. inencndang, menjewer, mencuhir,
mendoreng, dsb.}

¥ Pstkis (berkata kasar atau jarok, merendahkan b
dirinya. memaksa bekerja, mempermalukar didepan
urmum, penginpkaran anak, dsb}

¥ Selesual {menyentuh sccara ridak pantas pada bagjan-
bagian *sensitifnya”, pemaksaan hnhungtm sekoua,
memperlibatkan gamhar pomc, melibatkan dalam
fembicarzan yang herhau pornegrafi, memperlibackan
alar kelamin. dsh ]

b Ekonomé (penelancaraan dan elesplitasi)

Tajuan Kekerasan pada Anak :

» Alasan mendidik agar anak paruh, member
elek jera dan alasan menegakan kedisiplinan.

» Pelampiasan emosicnal orang toa.

» Unruk memperoleh keuntungan mareri (kasus
AYLA, GEPENG, PEKER]A JERMAL)

» Untuk menjerumuskan si anak

»Untuk meinperoleh kepuasan seksual

Cirf-Cirl Anak Korban Kekerasan ;

¥ Menarilk dirt dalam pergaulan demgan teman-ternan sebaya
{pendium, pemalu, senang menyendln).

« Atraknil bahkan cenderang Prestruktil {subu menyerang teman,

merusak  harang bamng, tihatiba  mengooch  sendiri aran

berteriak, senzng membantab 20w medanggar peraturan)

Suika e rlwvhong

I ks fupoa

Armhisivs_ canpl menghouukan kemampuan fisik

Seming menganlar csuatu sebagai lembang TERSIKEA

[ pohon yamg Jayy. liratang yang mkit. vrang dengas air eaea,

LI T T
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{ivi-Cirl Fisik Anak Korhan Kekerasan
Scksaal :

» Luka-luka (memar, lecet) pada dacrah
alat kelamin dan daerah erogen
{payudara, leher, pantat/dubur, dan
betis)

»Sakit bahkan menjerit ketika BAK
ataw BAB.

(iri-Cirl Psikis Anak Korban Kekerasan
Scksual

¥ Kerakuran jika melihar evang dewasa {terucama yang
seusia pelaku)

¥ Gelisah dan tidak bisa Konsenrrasi.

P Sering inenangis atau menjeric jika fingar peristiv
terschut atiw jika melewati TKP.

¥ Sering holak-balik ke kamar mandi untuk
memhbersiblen kelaminnyz.

# Bungham dan tidak lancor bicara jika ditanya masalah
tersehut,

Mengapa Anak sering menjadi Objek
Kekerasan?

# Sterentype (pelabelan) yang sudah mengakar bahwa
anak : Harus menurur pads orang yang lebih tua,
befum bisa berfikir/berpendapat, mudah melupakan
kepadian disckitarnya, dsb. ’

¥ Sifar ketergantungan anak terhadap arang dewasa
yang menyebabkan dominagi orang dewasa

» Posisi anak sebagat PEEENGKAP bulan sebagai
PEMERAN UTAMA.

# Pengingkaran Anak

Kekerasan pada Anak Biasanya dilakukan
olel:

¥ Orang tua (ayah/ibu)

¥ Kerabat dekat sedarah (Paman, Bibi, Kakck)

¥ Anggota Rumah Tangga lain (pembaniu.orang
lain yang tinggal di ramah)

P Tetangga, terman bermain aran nrang dewasd
lain

» Ambisi yang berlehiban dari orang rua. # Gury
¥ Media
Tindakan Pencegahan {oleh Orin) Lanjutan........

¥ Mendicdtk wnak dengan cinee dun kasih savang sepenuchnya

¥ Bersikap konststen dolem mencraplan pala asuh

@ Memberikan tenggungjuwsh !.lq:udu unak scsuak parsings

¥ Fomunikesi dengan unak harus tetap cerplin dengan baik dalam
siruest dan kondisj uppun, s:hingxa anal: akean ehih terluka.

# Membencengy anak dengan peaclidikan agama. waakiama,
pendiclikan seke se)uk dinl Orang tua dagat barbagl corita tetapi
Barkan Trerarsi breelagi penderitaan (berkan contoh seman g
juang pacls anabeh)e skill Tmkan keduhan clin keputus asin)

¥ Menjadi konselor/psikolog bagl anak, orang toa tahu
berul perkembangan anak schingga ada sedkit saja
vang berubah, orang run akan mengetahuinya,

¥ Orang tua dapat mengajarkan pada anak senantiasa
waspada kepada siapapun baik itu keluarpa maupun
arang tain, baik iru orang yang dikena maupun orang
asing.

® Senantiasa berdoo untuk kebaikan dan kesclamatan
anak karena kira ridak akan htsa acly disaopingnya
cetiap seat,




Peran Gury dalam Menanganl Karban
Kekerasan terhadap Anak

~ Tanpgap techadap pernbuhan sikap/larakeer anak cidik.

~ I'endckatan secura ineensil terhadap unak yung diindikasilan

arbagui korhan.

helakukan Tindakan Tenanganan, sepertt.

1 Melukeukun konseling/membangun komenikas yung hangat
dengan inutiel

2 Kerjadama deag tn vldng Tud

Vo Melaporkun pude Lembaga yung, peduli
techadap anak.

b]

Terimakasih
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA

Kami yang hertanda tangan di bawah ini:

Fihak |
Nama C AL S\ PRATTOMO

lnstans!  : SO BUDL  MULLA
Alamat - 1l. K{lp’(&n Muhilok Mol 20

Telpffax G251 - 328735

Pihak {1 .

Nama R TR AN

Instansi  : Jept WK 0%

Alamat ). Raye Kampus PO Dromaga  Pogoe
Telpiax : 0MBRCo 0052

FPihak [ selaky Mitra bersedia melakukan kefiasama dengan Fihak 1l selaku pelaksana
program dalam rangka implementasi Program Kreativitas Mahasiswa Bidang
Pengabdian kepada Masyarakat yang bequdul "Chitd Friendy Campaign pada Guru,
Orang Tua dan Siswa Sekolah Dasar di_Kotamadya Bogor Fropinsi Jawa Barat".
Kerjasama berupa penyediagn tempat dan parlisipasi. Perjanjian beraku selama tiga
bulan, mulai Maret 2008 sampai dengan Mel 2008. |
Pembahan—pemhahan yang _te_rjéd‘: selama proses kerjasama Pihak | dan Plhak:ll akan
diputuskan metalui kesepakatan bersama di kemudian hari.

Bogor, ZOH'CN‘FEODT
Pihak If

N
——

(LEVIRMRNL




